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Motto 

 

 مُحَكَّمَةُالْعَادَةُ 

 

Adat Istiadat dapat dijadikan pijakan hukum 

 

 

 

نَاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَّرِ وَتُؤْمِنُونَ كُنتُمْ خَيْرَ أُمَةٍ أُخْرِجَتْ لِل

 بِاللّهِ وَلَوْ آمَنَ أَهْلُ الْكِّتَابِ لَكَّانَ خَيْراً لَهُم مِنْهُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَرُهُمُ الْفَاسِقُونَ

-١١١- 

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun keba-nyakan 

mereka adalah orang-orang fasik. (QS. Ali Imron : 110) 
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ABSTRAK 

 

TOPAN PERMADI, Dosen Pembimbing Dr. A. Halil Thahir, M.HI dan Dr. 

Mohammad Arif, MA. Perspektif Masyarakat Jawa Terhadap Larangan 

Pernikahan Jilu Dalam Weton Di Desa Kedungdowo Kecamatan Nganjuk 

Kabupaten Nganjuk.Perbandingan Agama, Ushuluddin, IAIN Kediri, 2018. 

Kata Kunci : Pernikahan Jawa, Jilu, dan Weton 

Pernikahan Jawa yang terdapat dalam masyarakat kedungdowo terdapat 

beberapa aturan adat dan prosesi-prosesi yang bertujuan untuk kebaikan dan 

kelancaran ketika berlangsungnya acara pernikahan, dan nantinya kelancaran 

tersebut tetap berlangsung dikemudian hari sehingga tercapai kehidupan yang 

baik. Pernikahan Jawa di desa kedungdowo di pimpin oleh pemuka agama dan 

adat, masih terjadi di masyarakat Jawa yang mengatur berbagai upacara penting 

dalam masyarakat. Termasuk dalam larangan pernikahan jilu dan menentukkan 

weton. Tradisi pernikahan Jawa yang terdapat dalam masyarakat kedungdowo 

menyimpan mitos yang sangat berpengaruh di masyarakat, sehingga masyarakat 

menjalankan serangkaian ritual dan prosesi agar dikemudian hari tidak terjadi 

bencana dan menjadi tolak bala pengaruh buruk dari hal ghaib yang menghalangi, 

dalam prosesi sesudah akad nikah dakam pernikahan Jawa di masyarakat 

kedungdowo yaitu: Ritual wiji dadi, kacar kucur,Sinduran, sungkeman,upacara 

resepsi,Pasrah pengantin pria, Pembagya keluarga pengantin, Ular-ular pemuka 

masyarakat,wejangan para sesepuh. 

Penelitian lapangan dengan menggunakan antropologi melihat bahwa 

tradisi mampu mengakar dan menjadi tatanan sosial di masyarakat. Kehadiran 

peneliti disini bertindak sebagai pengamat sekaligus pengumpul data. Lokasi 

penelitian ini lebih difokuskan di Desa Kedungdowo Kabupaten Nganjuk. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis dalam antropologi yaitu metode 

analisis pengumpulan fakta, penentuan ciri ciri umum dan sistem serta verifikasi. 

Hasil penelitian ini, mengungkapkan bahwa adat Pernikahan jilu dan 

weton didasarkan larangan dari leluhur dan peristiwa sepasang pengantin anak 

pertama dan ke tiga menikah dan sepang pengantin yang menikah dalam hitungan 

weton yang tidak cocok yang kemudian terjadi hal yang tidak di inginkan seperti 

datang bencana atau musibah dalam keluarga tersebut. Sehingga  pemuka adat 

atau prajonggo campur tangan dalam tradisi tesebut melalui prosesi-prosesi, 

menghitung weton kedua calon pengantin, memberi cok bakal, untuk mencari 

keselamatan dan terhindar dari roh-roh jahat dan balak. Leluhur Jawa 

menggunakan ilmu titen dalam menganalisis setiap peristiwa yang terjadi dimasa 

lampau tidak terkecuali pernikahan. Seperti kejadian yang timbul dari dampak 

tidak mentaati tradisi jilu dalam weton seperti, kecelakaan, jatuh sakit dan lain 

sebagainya.  
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